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ABSTRAKSI 

Penelitian ini dilakukan dengan alasan karena belum adanya kesepakatan 
terhadap suatu konsep tunggal mengenai kriteria pengakuan dan pengukuran 
(recognition and measurement) bahkan pada tingkat kerangka konseptual sekalipun. 
SFAC No.5 merupakan statement yang paling banyak mendapatkan kritik dari dalam 
maupun luar profesi akuntansi di Amerika Serikat. Statement ini lebih banyak berisi 
deskripsi atas praktik yang ada daripada menunjukkan preferensi atau usulan 
perbaikan. Hal ini menimbulkan dua isu pokok yang sampai kini masih mengundang 
perdebatan dan belum secara tuntas disepakati. Isu pertama berkaitan dengan masalah 
apakah akuntansi hanya berkenaan dengan pengukuran transaksi yang telah terjadi di 
masa Ialu dan kini saja. Isu lain adalah sejauh mana pengamh inflasi harga umum 
harus diukur dan dilaporkan. Masalah disini adalah berkaitan dengan biasnya 
historical cost, dimana trade-offs antara konsep kualitas relevance dan reliability 
berperan. Banyak ahli dari kalangan akademisi menyarankan konsep pengukuran 
dengan current values atas dasar konsep kualitas relevance. Tetapi kebanyakan prak­
tisi tidak menyukai fluktuasi dalam pendapatan akibat digunakannya current values 
sehingga konsep historical cost masih luas dipakai dalam praktik. Pelaporan akibat 
perubahan tingkat harga umum terhadap Iaporan keuangan merupakan isu penting 
terutama untuk negara dimana tingkat inflasi sangat tinggi. Akibat inflasi sangat 
tinggi laporan keuangan menjadi sangat tidak informatif dan bahkan menyesatkan. Isu 
ini juga belum secara tuntas diselesaikan secara konseptual pada banyak kerangka 
konseptual yang ada. 

Berdasarkan pada kenyataan di atas peneliti ingin mendapatkan bukti empirik 
mengenai penilaian terhadap historical cost oleh salah satu pengguna ekstemal Iapo­
ran keuangan yang dalam hal ini adalah bank dalam hubungannya dengan 
pengambilan keputusan pemberian kredit korporasi. Populasi penelitian ini meliputi 
seluruh bank yang ada di Surabaya, kecuali bank asing dan BPR. Data dikumpulkan 
dengan memberikan daftar pertanyaan kepada bank yang menjadi clustersampel. 
Data dianalisis dengan menggunakan test of mean (uji rata-rata) untuk menguji 
hipotesis mengenai dukungan bank terhadap nilai positif pemakaian historical cost. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai positifpemakaian historical cost 
kurang didukung oIeh bank kecuali satu determinan variabel yaitu inflasi tidak 
b~rp~ngamh banyak. t~rhadap lapo~~ ~~uangan dan ta:if penghasilan yang 
dltu!lJukkan tetal? reahstls. HasIl penehtlan l.m m~ngkonfirmasl bahwa masih terdapat 
kebmgungan sejauh manakah pengaruh mflasl harga umum hams diukur dan 
dilaporkan. 
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